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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Investasi atau Trading merupakan kata yang tidak asing ditelinga Kkita.
Investasi atau Trading yang kita lakukan bisa dalam bentuk instrumen keuangan,
bisa juga dalam bentuk instrumen non-keuangan'. Dewasa ini investasi atau
Trading saham di pasar modal menjadi salah satu cara yang banyak diminati oleh
para investor di Indonesia. Investasi atau Trading saham di pasar modal memiliki
daya tarik sendiri bagi para investor, karena menjanjikan dua keuntungan pada
perusahaan yang sudah go public, yaitu dividen dan capital gain. Dividen ini
umumnya dibagikan kepada pemilik saham atas persetujuan pemegang saham,
yang diperoleh dari keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Capital
gain sendiri diperoleh dari selisih positif antara harga jual saham dengan harga
beli saham tersebut.

Saham merupakan surat berharga yang mempresentasikan penyertaan
modal kedalam suatu perusahaan.? Pasar modal di Indonesia saat ini sangat
berkembang pesat. Perkembangan ini tidak lepas dari perkembangan teknologi
yang ada pada industri pasar modal itu sendiri. Pada awalnya, perdagangan saham
dilakukan dengan sistem manual. Dan seiring berkembang nya teknologi, sistem

perdagangan manual tersebut diganti dengan Sistem Online Trading atau disebut

'Anatoli Karvof, Kayakan Dirimu Dengan Berbagi dan Berinvestasi(Jakarta : PT Elex
Media Komputindo, 2016), hal. 9.

’Adrian Sutedi ,Pasar Modal Syariah Sarana Investasi Keuangan Berdasarkan Prinsip
Syariah (Jakarta :Sinar Grafika, 2011), hal. 4.
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sistem JATS (Jakarta Automatic Trading System) yang secara otomatis

menemukan antara harga jual dan harga beli.

Namun demikian belum semua masyarakat memiliki akses terhadap pasar
modal. Dipasar modal indonesia hukum sistem investasi dibagi menjadi dua

hukum, yaitu hukum investasi syariah dan investasi konvensional.®

Prinsip investasi syariah adalah pastikan bahwa produk atau jasa yang
ditawarkan berbisnis halal, Jika ragu-ragu terhadap produk dan jasa yang akan
digunakan sebagai instrumen investasi, maka minta petunjuk kepada Majelis
Ulama Indonesia (MUI), Selain halal perlu diperhatikan juga penggunaan yang
tidak benar dan tujuan yang tidak benar, meskipun benda atau jasa tersebut pada
asalnya adalah halal, ia dapat jatuh kepada investasi yang haram.

Prinsip mashlahah yaitu segala hal yang bermanfaat bagi diri sendiri,
keluarganya dan lingkungannya, dan menghindar dari segala keburukan dan hal
yang merusak baik kepada pribadi, keluarga, dan masyarakat.*

Islam sebagai agama yang komprehensif dalam ajaran dan norma
mengatur seluruh aktivitas manusia disegala bidang. Investasi merupakan salah
satu bagian dari aktivitas perekonomian.

Ada pun ayat yang menganjurkan Kkita sebagai umat islam untuk

berinvestasi adalah (Q.S Al-Hasyr 18)

Gyslaxd Ly el A O all 1805 k) $ial8 e i ey i1 801 5T Gl i G

*Hanafi, Perbandingan Kerja Investasi Syariah Dan Konvensional, (Jakarta: Eksebisi,
2012), hal. 16-17.

*Abdul Manan, Aspek Hukum Dalam Penyelenggaraan Investasi Di Pasar Modal Syariah
Di.Indonesia (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 201-205.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah,

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Untuk melakukan transaksi saham yang terdaftar di Bursa Efek dapat
dilakukan melalui Perusahaan Efek. “Perusahaan Efek adalah pihak yang
melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek, Perantara Pedagang

Efek, dan atau Manajer Investasi” (Pasal 1 angka 21 UU PM No.8 Tahun 1995).

Investor dapat memilih perusahaan efek mana yang diinginkan dan
menjadi nasabah dari perusahaan efek tersebut dengan cara mengisi dan
memenuhi beberapa dokumen nasabah. Seorang investor merupakan konsumen
bagi perusahaan efek tersebut, karena perusahaan efek tersebut mendapatkan
keuntungan dari setiap transaksi efek yang investor lakukan. Untuk dapat
melakukan dan mempermudah transaksi, beberapa perusahaan sudah mulai
mengembangkan Platform System Online Trading yang lansung terhubung ke
system JATS (Jakarta Automatic Trading System). pengembangan ini juga

menjadi salah satu bentuk perkembangan pasar modal di Indonesia.

Di Indonesia terdapat beberapa perusahaan efek yang mengembangkan
sistem online trading. Salah satu nya yaitu PT Phintraco Sekuritas, yang mana
sistem online trading perusahaan ini dinamakan Profits Online Trading. Yang

pertama kali diluncurkan pada 07 Oktober 2010, kemudian pada tahun 2011

*Otoritas Jasa Keuangan, Kumpulan Materi Training Of Trainers Keuangan Syariah
Terintegrasi untuk Dosen, (Jakarta; Direktorat Pasar Modal Syariah, 2017), hal. 108.
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sistem Profits online trading ini sudah resmi terdaftar pada Direktorat Jendral
Kekayaan Intelektual. Dan pada tahun 2013 PT Phintraco sekuritas meluncurkan

sistem Profits anywhere dan Profits syariah.®

Dalam upaya meningkatkan jumlah investor dipasar modal, PT Phintraco
Sekuritas juga mengadakan kerja sama dengan beberapa universitas diindonesia.
Salah satunya kerja sama dalam pendirian Galeri Investasi Syariah di Fakultas
Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU. Pendirian Galeri diawali oleh pengajuan
proposal oleh PT Phintraco Sekuritas selaku perusahaan sekuritas yang berada di
Jakarta pada tanggal 18 Maret 2014 untuk pendirian galeri investasi Bursa Efek
Indonesia di Fakultas Syariah dan Hukum UIN Suska Riau. Dari
penandatanganan kerjasama ini diresmikanlah Galeri Investasi Syariah pada
tanggal 11 April 2016. Kendala awal pada saat pendirian galeri ini yaitu Galeri
Investasi Syariah tidak memiliki ruangan dan inventaris yang dibutuhkan. Pada
akhir tahun 2015 barulah Galeri Investasi Syariah memiliki ruangan dan memiliki
inventaris yang dibutuhkan. Sehingga pada tanggal 11 April 2016 Galeri Investasi
Syariah resmi didirikan sampai sekarang. Dan kedepan nya setiap produk dan
program yang dikembangkan oleh PT Phintraco Sekuritas juga akan dipasarkan

oleh Galeri Investasi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU.

Salah satu produk investasi yang ada di Galeri Investasi Syariah Fakultas
Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU yaitu Tabungan Saham Profits syariah

atau biasa disebut dengan TASPRO syariah.

®www.PhintracoSekuritas.com diakses pada tanggal 03 Mei 2018 Pukul 10:23.
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TASPRO syariah merupakan salah satu produk yang dikembangkan oleh
PT Phintraco Sekuritas kemudian dipasarkan melalui Galeri Investasi Syariah
Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU berbentuk tabungan saham
syariah yang memberikan kemudahan dalam berinvestasi dan berhadiah. TASPRO
syariah ini juga merupakan salah satu bentuk nyata PT Phintraco sekuritas dalam

mengkampanye kan program pemerintah yaitu YUK NABUNG SAHAM.

Produk TASPRO syariah yang dikembangkan juga bertujuan untuk
meningkatkan minat para investor untuk berinvestasi saham melalui PT Phintraco
Sekuritas. Dikarenakan produk ini memiliki daya Tarik tersendiri. Pada produk ini
nasabah (konsumen) diberikan rekomendasi saham syariah untuk diinvestasikan
dan juga diberikan hadiah jika memenuhi syarat dan ketentuan yang ditentukan

oleh perusahaan.

Dalam meningkatkan minat konsumen untuk menggunakan produk yang
ditawarkan oleh Perusahaan. Perusahaan juga harus memahami bagaimana
pengetahuan dan pemahaman konsumen terhadap suatu produk tersebut. Karena
Pengetahuan dan pemahaman konsumen akan mempengaruhi keputusan

konsumen dalam memilih dan menggunakan produk tersebut.’

Ketika konsumen memiliki pengetahuan dan pemahaman yang lebih
banyak, maka ia akan lebih baik dalam mengambil keputusan dan lebih tepat
dalam mengolah informasi. Pengetahuan Konsumen adalah semua informasi yang

dimiliki konsumen mengenai berbagai macam produk dan jasa, serta pengetahuan

’Ujang Sumarwan, Perilaku konsumen Teori dan Penerapannya Dalam Pemasaran (Bogor
Selatan: Ghalia Indonesia, 2015), hal. 147, edisi Kedua cet-3.
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lainnya yang terkait dengan produk dan jasa tersebut dan informasi yang

berhubungan dengan fungsinya sebagai konsumen.®

Pemahaman merupakan proses yang ditempuh oleh seseorang untuk
mengartikan sebuah objek. Pemahaman Tabungan Saham Profits Syariah adalah
suatu kondisi dimana seseorang sudah merasa faham dengan apa itu yang
dimaksud dengan Tabungan Saham Profits Syariah. Setelah proses pemahaman
selesai, maka akan diikuti keinginan untuk melakukan timbal balik terhadap
objek.” Dan salah satu upaya timbal balik dari pemahaman TASPRO syariah yaitu
akan timbulnya minat bagi nasabah untuk mulai bertransaksi saham syariah di

Galeri Investasi Syariah.

Dalam kamus besar bahasa indonesia, minat merupakan kesukaan
(kecendrungan hati) kepada sesuatu®. Minat dapat diartikan suatu kecendrungan
untuk memberikan perhatian kepada orang yang bertindak terhadap orang.
Aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat itu tersebut disertai dengan
perasaan senang. Menurut Djaali Minat adalah perasaan suka yang timbul atas
aktivitasnya. Minat pada dasarnya proses penerimaan akan suatu obyek. Semakin
tinggi tingkat penerimaan atau pemahaman maka semakin besar minatnya.'* Dari
pemahaman ini akan terbentuk sebuah kepercayaan. Seseorang akan mempercayai
bahwa obyek tersebut memiliki beberapa manfaat. Dari beberapa pengertian

tersebut maka dapat disimpulkan minat lebih dikenal sebagai keputusan

*Ibid, hal. 148.

°Arif Muanas, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: CV Gerbang Media Aksara, 2014), hal.
63:

®Poerwadaminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 2006), hal. 769.

" Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 212.
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pembelian. Hal ini juga sesuai dengan beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad Yusuf Arifin dengan judul “Pengaruh
Pemahaman Siswa Tentang Industri Kecil Terhadap Minat Untuk Berwirausaha
di-Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Gunung guruh Kabupaten Sukabumi”
dalam penelitian itu menjelaskan bahwa Pengaruh antara pemahaman industri
kecil dan minat berwirausaha berada pada tingkat hubungan yang kuat.
Sedangkan pemahaman industri kecil memiliki pengaruh terhadap minat
berwirausaha siswa sebesar 58,4%.** Dewi Kartika (2017) dalam penelitian nya
menyatakan bahwa pemahaman mahasiswa perbankan syariah IAIN Surakarta

atas bagi hasil berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menjadi nasabah

bank syariah.*®

Dari minat maka akan menimbulkan sikap atas obyek yang diamati. Sikap
merupakan hasil proses belajar yang dimiliki seseorang sejalan dengan
perkembangan hidupnya. Sikap akan mempengaruhi keputusan pembelian yang
sebelumnya diketahui dan dipahami terlebih dahulu. Dari pengetahuan dan

pemahaman tersebut maka akan menimbulkan kepercayaan atas obyek.

Menurut Ferdinand, pada penelitian Adik Putri Sarah Identifikasi terhadap
minat seseorang dalam mengkonsumsi atau menggunakan barang dan jasa, dapat

dilakukan melalui empat indikator, yaitu diantaranya:

' http://repository.upi.edu/28779/2/S_TB 1206336_Abstract.pdf diakses pada tanggal 03
april 2019 Pukul 12:20.

Y Dewi Kartika, Pengaruh Pemahaman Mahasiswa Perbankan Syariah Atas Bagi Hasil
Dan Bunga Terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah Studi Kasus Mahasiswa Perbankan
Syariah lain Surakarta Angkatan 2014-2016 (Surakarta; IAIN Surakarta, 2017), hal. 74.


http://repository.upi.edu/28779/2/S_TB%201206336_Abstract.pdf
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a. Minat transaksional, yaitu adanya kecenderungan seseorang untuk
membeli suatu produk atau ketertarikan dalam menggunakan suatu
produk tertentu.

b. Minat referensial, yaitu kecenderungan prilaku seseorang untuk
mereferensikan produk yang diminatinya kepada orang lain.

c. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan prilaku
seseorang yang memiliki preferensi utama untuk suatu produk.

d. Minat eksploratif, yaitu prilaku seseorang yang cenderung selalu ingin
mencari tahu informasi mengenai produk yang diminatinya.**

Dalam ekonomi syariah, investasi merupakan kegiatan muamalah yang
sangat dianjurkan, karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki akan produktif
dan mendatangkan manfaat bagi pertumbuhan ekonomi dan masyarakat secara
luas. Kegiatan investasi dan trading saham dipasar modal saat ini sudah
dipermudah dengan berbagai perkembangan. Seperti perkembangan System
Online Trading. Dimana setiap investor sudah bisa melakukan transaksi

dimanapun mereka berada. Dengan syarat memiliki jaringan internet dan aplikasi.

Berdasarkan kondisi dilapangan. jumlah nasabah digaleri investasi Syariah
terus bertambah. Akan tetapi, beberapa investor banyak yang tidak melakukan
transaksi yang sesuai dengan ketentuan produk tersebut. Hal ini dapat dilihat
berdasarkan data dari laporan transaksi nasabah galeri pada gambar tabel dibawah

ini.

“Adik Putri Sarah, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Minat Investor Terhadap Sukuk
Negara Ritel,Skripsi Departemen Ilmu Ekonomi(Bogor; Institut Pertanian Bogor, 2014), hal. 8-9.
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Grafik 1.1
Laporan pertumbuhan jumlah nasabah dan jumlah transaksi 2017

DATA LAPORAN GALERI INVESTASI SYARIAH — BEI
FAKULTAS SYARIAH dan HUKUM
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Sumber:Data Nasabah Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU 2017

Dari gambar kurva 1.1 dapat kita lihat. Bahwa jumlah nasabah selalu
bertumbuh. sedangkan, rata-rata nasabah yang bertransaksi hanya sekitar 38
nasabah perbulan nya. Dibandingkan jumlah rata-rata nasabah yang berjumlah
385 nasabah. Secara persentase hanya berkisar 10% dari total jumlah nasabah

yang bertransaksi saham setiap bulannya. Dan ini masih relatif kecil.

Hal ini berdasarkan dari hasil wawancara kepada ketua divisi trading
Galeri Investasi Syariah menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman
nasabah dalam bertransaksi saham syariah di Galeri Investasi Syariah sudah
cukup baik, hal ini dikarenakan setiap nasabah yang baru, mereka selalu diberikan
pelatihan dan kelas edukasi tentang bagaiman mekanisme perdagangan saham dan
cara melakukan transaksi saham dipasar modal itu sendiri. Dan nasabah baru

setiap bulan nya kita berikan edukasi bagaimana cara menganalisa saham.*

' Jajang Ridwan, Ketua Divisi Trading Galeri Investasi Syariah, UIN Suska Riau,
wawancara, Pekanbaru, 03 Mei 2018.
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Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk meneliti persoalan tersebut
diatas dalam sebuah skripsi dengan judul “PENGARUH PEMAHAMAN
TABUNGAN SAHAM PROFITS (TASPRO) SYARIAH TERHADAP
MINAT BERTRANSAKSI SAHAM PADA AKUN PROFIT PHINTRACO
SEKURITAS DIGALERI INVESTASI SYARIAH-BEI FAKULTAS

SYARIAH DAN HUKUM UIN SUSKA RIAU”

B. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan sampai pada maksud dan tujuan yang
diinginkan, penulis terlebih dahulu membatasi permasalahan yang akan diteliti
yaitu Pengaruh Pemahaman Tabungan Saham Profit (Taspro) Syariah Terhadap
Minat Nasabah Dalam Bertransaksi Saham Pada akun Profit Phintraco Sekuritas

Di Galeri Investasi Syariah — BEI Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA

RIAU.

Bl UEpP UeyLL

) 1L
yelw| efiey

AU

L
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C’ Rumusan Masalah
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—
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Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang akan diangkat dalam

ueunsn

dede yn;

.Jaguins UE

penelitian ini adalah :

uelode|

1. Apakah ada pengaruh signifikan antara Pemahaman Tabungan Saham Profits

sinuad

Syariah dengan minat nasabah Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU

ue
) ue

1S NIN Uizl edue) un

1

dalam bertransaksi saham pada akun profit PT Phintraco sekuritas?

ey sr

J‘!l;

Bagaimana tinjuan ekonomi syariah mengenai pengaruh Pemahaman

nery
)

Tabungan Saham Profits syariah terhadap minat nasabah dalam bertransaksi

uenelun

saham syariah?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan Penelitian

a.

Untuk melihat Bagaimana pengaruh Pemahaman Tabungan Saham
Profits Syariah terhadap minat nasabah Galeri Investasi Syariah UIN
SUSKA Riau dalam bertransaksi saham syariah.

Untuk mengetahui tinjauan ekonomi syariah mengenai pengaruh
Pemahaman tabungan saham Profit syariah terhadap minat nasabah

dalam bertransaksi saham syariah

Manfaat Penelitian

a.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
yang dapat meningkatkan minat nasabah Galeri Investasi Syariah
UIN SUSKA Riau dalam bertransaksi saham syariah.

Hasil yang diperoleh dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang
berkepentingan khususnya bagi penyusun, umumnya bagi instansi
yang bersangkutan dan lembaga-lembaga yang berkecimpung dalam
investasi saham syariah ini.

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan S1 pada

jurusan Ekonomi Syariah di UIN SUSKA Riau.

E.- Metode Penelitian

1" Lokasi Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di Galeri

Invetasi Syariah UIN SUSKA RIAU. Karena didaerah provinsi riau Galeri



12

Invetasi Syariah ini merupakan Galeri Invetasi Syariah dengan jumlah

investor terbanyak yang berjumlah 516 investor.

puljig eydin yeH

2" Subjek dan Objek Penelitian

InwnBu

Subjek dari peneltian ini adalah investor atau nasabah yang terdapat

pada Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA Riau. Sedangkan yang menjadi

Buepun-buepu

objek penelitian adalah pengaruh pemahaman Tabungan Saham Profits
syariah terhadap minat nasabah dalam bertransaksi saham syariah pada
nasabah Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA Riau.

3. Populasi dan Sampel Penelitian.

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.® Populasi adalah

keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai

1By yn.in|as

karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti

e {
SlN] EA

dan kemudian ditarik kesimpulannya.'” Berdasarkan data yang saya peroleh

ep Iu

g dari PIC Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU. Populasi dalam

LLIE

Penelitian ini berjumlah 516 orang.

ynuaq

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh

Jaguins ueyingaAn

undede

populasi yang digunakan untuk penelitian.’® Nasabah sudah menjadi rahasia

bagi setiap Lembaga dan Perusahaan yang sulit untuk ditemui, maka teknik

¥ uesijnuad ‘ue

pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan cara Simple Random

Sl

B)SNS NN wizl edue)

Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara

21

nery

'®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002),Cet. Ke-12, hal. 108

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
Baru Press, 2015), hal. 80.

®Ibid hal. 81.
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acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.’* Adapun

untuk menentukan jumlah sampel yaitu menggunakan rumus slovin.

_ N
1+N(e)?

Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

e = toleransi kesalahan yaitu 10 %
maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah:

= 516
1+516(0,1)?

= 83.7662
dan dibulatkan jumlah sampel pada penelitian adalah 84 sampel.
4. Sumber Data
Sumber data yaitu segala keterangan dan informasi mengenai segala
yang berkaitan dengan penelitian, yaitu :
a. Data primer
yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau
perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuisioner
yang biasa dilakukan oleh peneliti.”® Baik berupa wawancara maupun
angket terhadap responden yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
b. Data sekunder

yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, jurnal, buku

referensi dan literatur-literatur yang ada hubungannya dengan penelitian.

“Albert Kurniawan, Metode Riset Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014),
hal: 82.

**Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), hal. 42.
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5., Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan kualitas data yang valid maka metode
pengumpulan data yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:
a.  Wawancara
Tanya jawab langsung kepada pihak pengurus di Galeri Investasi
Syariah Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU. Wawancara
yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur.?
b.  Kuesioner
Yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya atau hal-hal yang diketahui.?> Kuisioner yang digunakan
oleh peneliti sebagai instrument penelitian adalah kuisioner tertutup.
c.  Dokumentasi
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang
relevan penelitian.?®
6: Metode Analisis Data
Dalam menganalisis data yang

sudah dikumpulkan, penulis

menggunakan metode pendekatan Kuantitatif. Penelitan Kuantitatif

merupakan suatu metode penelitian yang bersifat induktif, objektif, dan

*'Budi Trianto, Riset Modelling, (Pekanbaru: Adh-Dhuha Institute, 2015), hal. 22.

*’Husein Umar,Op. Cit, hal. 71.

“Riduan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan Dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2012), Cet Ke-8, hal. 77.
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ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka (score nilai) atau

pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analisis statistik.

puljig eydin yeH

Penelitian kuantitatif ini biasanya digunakan untuk membuktikan dan

InwnBu

menolak suatu teori. Karena penelitian ini biasanya bertolak dari suatu teori

kemudian diteliti, dihasilkan data, kemudian dibahas dan diambil kesimpulan.

Buepun-buepu

Analisa data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a.  Pengujian Instrumen Penelitian

1) Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu
instrument atau angket yang disusun mampu menggambarkan keadaan

yang sebenarnya dari variable penelitian. Biasanya syarat minimum

1By yn.in|as

suatu kuesioner untuk memenuhi validitas adalah jika r bernilai

e {
SlN] EA

minimal 0,3. Sebuah instrument dikatakan valid (baik) apabila nilai

pIu

koefisien korelasi (r) hitung > r tabel dan sebaliknya.?* Pengujian

weje

validitas dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi r tabel

ynuaq

product moment, dengan kriteria pengujian:

Jaquins ueMingasAusuwl Ue

undede

1. Jika r hitung > r tabel, maka item pernyataan dikatakan valid.
2. Jikar hitung < r tabel, maka item pernyataan dikatakan tidak valid.

2) Uji Reliabilitas

¥ uesijnuad ‘ue

Sl

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi hasil

B)SNS NN wizl edue)

21

nery

penelitian atas dasar waktu yang berbeda. Semua item yang valid akan

uenelun

dilakukan uji rentabilitas, yaitu pengujian yang bertujuan untuk melihat

njens

*Dwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: ANDI
OFFSET, 2012), hal. 117.

‘yejesew



neje uelf

Weep Ul SN} eAIBY yninjas

uaq

3N

BYsSNS NN wizl edue) undede

|

nery

BYSNS NIN JE

‘nery

yeiwl elle 3 UESI|

InsnAuad °

uelode| uetl

4 6
1

uesijnus(

BlE NIy

n

uenelun

‘yeJesew njens

Jaguins UE)|l;ij(‘]&-i';UGLLl Uep ugyuwnjueduaw e

npuijiqg exd

Bu

Buepun-buepun 1

16

tingkat kehandalan dari item yangvalid dalam menentukan variabel.
Pengujian dilakukan dengan membandingkan antara nilai alpha
cronbach dengan 0,6 kriteria pengujian adalah ;%
a. Jika alpha crochn > 0,6 maka reliabilitas/handal.
b. Jika alpha crochn < 0,6 maka tidak reliabilitas/tidak handal.
3) Skala Pengukuran

Pengukuran variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini
diatur dengan skala likert. Pada skala likert, peneliti harus merumuskan
sejumlah pernyataan mengenai suatu topik tertentu, dan responden
diminta memilih apakah ia sangat setuju, setuju, ragu-ragu/tidak
tahu/netral, tidak setuju atau sangat tidak setuju. Setiap jawaban
memiliki bobot yang berbeda, dan seluruh jawaban responden
dijumlahkan berdasarkan bobotnya sehingga menghasilkan suatu skor
tunggal mengenai suatu topik tertentu.”® Dengan skala penilaian (skor)
1 sampai 5, varian jawaban untuk masing-masing item pernyataan
sebagai berikut:

Tabel 1.1
Skala Pengukuran
Kategori Skor
Sangat setuju 5
Setuju
Ragu-Ragu
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

R INW >~

*Nanang Martono, Metodologi Penelitian Sosial :Konsep-Konsep  Kunci, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2015), Ed. 1, Cet Ke-1, hal. 8.
20\, Wiratna Sujarweni, Op. Cit., hal. 104.
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b.  Model Regresi

1) Analisis Regresi Linier Sederhana

Regresi atau peramalan adalah suatu proses memeperkirakan

secara sistematis tentang apa yang paling mungkin terjadi dimasa yang

akan datang berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang

Buepun-bueg

dimiliki agar kesalahannya dapat diperkecil.?’

Analisis regresi linier
sederhana adalah hubungan secara linear antara satu variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen apakah positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami

I

kenaikan atau penurunan.. Data yang digunakan biasanya berskala

interval atau rasio.

Rumus regresi linear sederhana sebagi berikut:

B|ep IUl SIin} eAIRY !

L

Y’ =a+bX

Keterangan:

Y = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)
X = Variabel independen

ue.

~~ §
i

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0)
b = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

c.  Uji Model Penelitian

|
|

ST

Uji model penelitian menggunakan asumsi klasik. Asumsi klasik

neje

‘nery ejsns NN uizi edue) undede ynjuaq
uesijnuac

dilakukan untuk mengetahui apakah model yang dihasilkan dapat

uenelun

“Riduwan, Op.Cit., hal. 147.
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dianalisis lebih lanjut atau tidak. Asumsi Kklasik pada regresi linier

sederhana antara lain

1)

2)

3)

Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi variabel, variabel terikat atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak.”® Menurut Ghozali model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal atau penyebaran data statistik
pada sumbu diagonal dari grafik distribusi normal.
Uji Heteroskendastisitas

Uji heteroskendastisitas dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians
dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi
yang baik adalah model yang tidak heteroskedastisitas.?®
Uji Auto Korelasi

Autokorelasi adalah keadaan di mana pada model regresi ada
korelasi antara residual pada periode t dengan residual pada periode
sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat
masalah autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-

Watson (Dwtest).*

**Dwi Priyatno, Op.Cit., hal. 33.
*Husein Umar, Op.Cit., hal. 179.
*® Dwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, (Yogyakarta: ANDI, 2009),

hal. 172.
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Uji Hipotesis Penelitian

1) Uji Parsial (t)

Uji t-test betujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
variabel independen secara individual (parsial) terhadap variabel
dependen.®! Pada output SPSS dapat dilihat pada tabel coefficient.
Nilai dari uji t-Test dapat dilihat dari p-value (pada kolom sig)
pada masing-masig variabel independen. Jika p-value lebih kecil
dari level of significant yang ditentukan, atau t-hitung (pada kolom
t) lebih besar dari t-tabel.

Uji Determinasi ( R?) dan Koefisien Korelasi (r)

Koefisiensi determinasi adalah sebuah koefisiensi yang
memperlihatkan besarnya variasi yang ditimbulkan oleh variabel
bebas yang dinyatakan oleh prosentase. Koefisiensi determinasi ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
independen menjelaskan variabel dependen. Nilai R square
dikatakan baik jika di atas 0,5 karena nilai R square berkisar 0
sampai 1. Jika R square mendekati 1, maka pengaruh variabel X
terhadap Y sangat besar. Sebaliknya, jika nila R square menjauhi
angka 1 maka pengaruh nilai X terhadap Y adalah sangat kecil.*®
Sedangkan koefisien korelasi ialah pengukuran statistik kovarian

atau asosiasi antara dua variabel. Besarnya koefisien korelasi

*!Sofar Silaen dan Widiyono, Metodologi Penelitian Sosial untuk Penulisan Skripsi dan
Tesis, (Jakarta: IN MEDIA, 2013), hal. 214.

**Kadir, Statistik Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel
dalam Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), Ed. 1, Cet Ke-1, hal. 182.
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berkisar antara +1 s/d -1. Koefisien korelasi menunjukkan
kekuatan (strength) hubungan linier dan arah hubungan dua
variabel acak. Jika koefisien korelasi positif, maka kedua variabel
mempunyai hubungan searah. Ketentuan uji r adalah:

a. Bila r hitung < r tabel; tidak ada hubungan yang signifikan antara
variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat

b. Bila r hitung > r tabel; ada hubungan yang signifikan antara
variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi nilai r

adalah sebagai berikut:*

Tabel 1.2
Interval Koefisien
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat Rendah

e.  Kerangka Berfikir
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan
antara Pemahaman Tabungan Saham Profit syariah terhadap minat
nasabah Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA Riau dalam bertransaksi
saham syariah. Kerangka penelitian ini digunakan untuk mempermudah
jalan pemikiran terhadap masalah yang akan dibahas. Adapun kerangka

konseptual yang dikembangkan dalam model ini adalah sebagai berikut

*Riduwan, Sunarto, Pengantar Statistik untuk Penelitian: Pendidikan, Sosial, Komunikasi,
Ekonomi, Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2014), Cet Ke-7, hal. 81.
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Pemahaman > Minat

X Y
f.  Variable Operasional Penelitian

Variable Pengertian Indikator Karakteristik
penilaian
Pemahaman | Pemahaman a. Pengetahuan dalam | Skala likert

Buepun-6uepun 1Bunpuig e1din ¥eH

merupakan proses
(X) yang ditempuh oleh
seseorang untuk

memori
b. Keterlibatan

mengartikan sebuah C. Paparan
objek Lingkungan
(Arif muanas, 2014)
Minat Minat adalah a. Minat Skala likert
perasaan suka yang :
Y) timbul atas Transaksional

aktivitasnya dan pada | b. Minat Preferensial
X G- merupakan c. Minat Referensial
proses penerimaan
akan suatu obyek. d. Minat Exploratif

Djaali (2008)
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wl
o/

ng

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

njuag

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

ueunsnAuad °

Jaguins uey

undede ¥

bentukkalimat pertanyaan. Secara statistik hipotesis diartikan sebagai

elode]

pernyataan mengenai keadaan populasi (parameter) yang akan diuji
kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian

(statistic).** Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
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didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta

‘nel

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis, juga dapat

uenelun

nens

*Riduwan, Op. Cit., Cet Ke-8, hal. 38.
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dinyatakansebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian,
belum jawaban yang empirik.
H;:  Terdapat pengaruh signifikan antara Pemahaman Tabungan Saham
Profit terhadap minat nasabah dalam bertransaksi saham syariah.
F.- Sistematika Penulisan
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dan menyeluruh tentang

penelitian ini, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Pada bagian ini berisi tentang pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB |1 : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini membahas tentang sejarah berdiri, perkembangan, profil,
strukturorganisasi, letak geografis dan domografis serta falsafah dan landasan
hukum tempat penelitian.
BAB I11 : TINJAUAN TEORITIS

Bab ini berisi tentang teori-teori yang relevan dengan topik yang dibahas
meliputi pemahaman tabungan saham profits, minat,investasi saham syariah,
tinjauan ekonomi syariah terhadap pengaruh pemahaman tabungan saham profits

dengan minat nasabah dalam bertransaksi saham syariah.
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BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini merupakan bab hasil penelitian dan pemahaman yang menjawab
permasalahan dalam penelitian mengenai pengaruh signifikan antara Pengaruh
Pemahaman Tabungan Saham Profit (TASPRO) Syariah Terhadap Minat
Bertransaksi Saham Syariah Pada Akun Profit Phintraco Sekuritas Di Galeri

Investasi Syariah-Bei Fakultas Syariah Dan Hukum Uin Suska Riau.

BABV :PENUTUP

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan hasil penelitian dan
selanjutnya memberikan saran yang ditujukan untuk perbaikan kondisi penulisan

yang akan datang.



